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Abstract. This study aims to analyze the influence of fertilizer prices and selling prices on the sustainability of 

apple farming, with apple quality serving as a mediating variable. The research was conducted in Andonosari 

Village, Tutur District, Pasuruan Regency, which is one of the main apple-producing areas in East Java. A 

quantitative approach with path analysis techniques was employed to determine both direct and indirect 

relationships among the variables. Data were collected from 96 apple farmers using structured questionnaires. 

The findings indicate that fertilizer prices do not have a direct effect on the sustainability of apple farming. 

However, fertilizer prices significantly affect apple quality, which in turn indirectly influences the sustainability 

of farming activities. Meanwhile, selling prices have a significant direct impact on both apple quality and the 

sustainability of apple farming. These results demonstrate that apple quality acts as an important mediating factor 

between fertilizer prices and selling prices in maintaining sustainable farming practices. Therefore, improving 

apple quality is a key strategy to strengthen the sustainability of apple farming, especially in facing the challenges 

of fluctuating fertilizer and market prices. This study provides useful insights for policymakers and farmers in 

developing strategies to enhance productivity and sustainability in apple agribusiness. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga pupuk dan harga jual terhadap keberlanjutan 

usaha tani apel dengan kualitas apel sebagai variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan di Desa Andonosari, 

Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan, yang merupakan salah satu sentra utama penghasil apel di Jawa Timur. 

Pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis jalur digunakan untuk mengetahui hubungan langsung maupun tidak 

langsung antar variabel. Data dikumpulkan dari 96 petani apel menggunakan kuesioner terstruktur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa harga pupuk tidak berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan usaha tani apel. 

Namun, harga pupuk berpengaruh signifikan terhadap kualitas apel yang selanjutnya berpengaruh tidak langsung 

terhadap keberlanjutan usaha tani. Sementara itu, harga jual memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap 

kualitas apel maupun keberlanjutan usaha tani apel. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas apel berperan sebagai 

faktor mediasi penting antara harga pupuk dan harga jual dalam menjaga praktik pertanian yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas apel menjadi strategi utama untuk memperkuat keberlanjutan usaha tani 

apel, terutama dalam menghadapi tantangan fluktuasi harga pupuk dan harga pasar. Penelitian ini memberikan 

wawasan yang bermanfaat bagi pembuat kebijakan dan petani dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan agribisnis apel. 

 

Kata kunci: harga pupuk; harga jual; kualitas apel; keberlanjutan usaha tani; analisis jalur. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, terutama di 

daerah pedesaan. Salah satu komoditas buah unggulan yang berperan besar terhadap 

perekonomian daerah adalah apel. Desa Andonosari di Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan, 

merupakan daerah dengan lahan perkebunan apel yang luas dan produktif. Namun, dalam 

beberapa tahun terakhir, keberlanjutan usaha tani apel menghadapi tantangan besar akibat 

fluktuasi harga pupuk dan ketidakstabilan harga jual apel. 
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Harga pupuk yang meningkat membuat petani mengeluarkan biaya produksi lebih tinggi, 

sementara harga jual apel yang tidak menentu menurunkan pendapatan petani. Kondisi tersebut 

mempengaruhi kemampuan petani untuk mempertahankan usaha taninya dalam jangka 

panjang. Selain itu, kualitas apel juga menjadi penentu penting karena memengaruhi daya jual 

dan harga pasar. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana harga pupuk dan harga jual 

memengaruhi keberlanjutan usaha tani apel, dengan kualitas apel sebagai variabel mediasi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Harga Pupuk 

Harga pupuk merupakan faktor penting dalam kegiatan pertanian karena memengaruhi 

biaya produksi dan hasil panen. Menurut Kotler & Keller (2016), harga adalah nilai yang 

ditukar konsumen untuk memperoleh manfaat produk. Pupuk sendiri adalah bahan yang 

diberikan ke tanah untuk menambah unsur hara agar tanaman tumbuh optimal (Parizal, 2023). 

Kenaikan harga pupuk dapat mengurangi kemampuan petani membeli pupuk berkualitas, 

sehingga menurunkan produktivitas dan mutu hasil panen. 

Harga Jual 

Harga jual adalah nilai uang yang ditetapkan penjual atas barang atau jasa (Kotler & 

Armstrong, 2019). Dalam pertanian, harga jual apel dipengaruhi oleh biaya produksi, kualitas 

buah, permintaan pasar, dan kebijakan pemerintah. Harga jual yang tinggi mendorong petani 

meningkatkan kualitas, sedangkan harga yang rendah dapat menurunkan pendapatan dan 

mengancam keberlanjutan usaha tani. 

Kualitas Apel 

Kualitas produk adalah kemampuan suatu barang untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

(Kotler & Armstrong, 2014). Kualitas apel dapat dilihat dari ukuran, warna, rasa, tekstur, dan 

daya tahan. Penggunaan pupuk yang sesuai serta teknik budidaya yang baik akan menghasilkan 

apel dengan mutu tinggi, yang berdampak langsung pada peningkatan harga jual dan daya saing 

di pasar. 

Keberlanjutan Usaha Tani 

Keberlanjutan usaha tani berarti kemampuan petani mempertahankan usahanya dalam 

jangka panjang dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Azhari, 2020). 

Petani dikatakan berkelanjutan bila mampu menjaga pendapatan, melestarikan sumber daya 

alam, dan beradaptasi dengan perubahan pasar. Dukungan kebijakan pemerintah, efisiensi 
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produksi, serta peningkatan kualitas hasil merupakan faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan usaha tani. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis jalur (path analysis). 

Populasi penelitian adalah petani apel di Desa Andonosari, dengan 96 orang sebagai sampel. 

Data dikumpulkan melalui angket berskala Likert dan dianalisis menggunakan perangkat lunak 

SPSS versi 25. 

Variabel penelitian terdiri atas: harga pupuk (X₁), harga jual (X₂), kualitas apel (Z), dan 

keberlanjutan usaha tani (Y). Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, uji validitas dan 

reliabilitas, analisis jalur, serta penarikan kesimpulan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 96 responden petani 

apel di Desa Andonosari, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan proportionate random sampling, sedangkan waktu pengumpulan data dilakukan 

selama bulan Mei–Juni 2025. 

Instrumen penelitian berbentuk skala Likert dengan lima pilihan jawaban yang mengukur 

empat variabel utama, yaitu: 

Harga Pupuk (X₁) 

Harga Jual (X₂) 

Kualitas Apel (Z) 

Keberlanjutan Usaha Tani (Y) 

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, 

dan analisis jalur (path analysis) menggunakan SPSS versi 25 untuk menguji hubungan 

langsung maupun tidak langsung antarvariabel. 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Andonosari merupakan salah satu sentra produksi apel di Kecamatan Tutur, 

Kabupaten Pasuruan. Wilayah ini memiliki luas lahan perkebunan apel ±1.100 hektar dengan 

jenis apel unggulan seperti Manalagi, Rhome Beauty, Anna, dan Wanle. Kondisi tanah yang 

subur dan iklim sejuk mendukung pertumbuhan apel berkualitas tinggi. Namun, fluktuasi harga 

pupuk dan harga jual apel menjadi tantangan utama yang memengaruhi keberlanjutan usaha 

tani masyarakat setempat. 
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Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil analisis jalur diperoleh temuan sebagai berikut. 

Pertama, harga pupuk terhadap keberlanjutan usaha tani menunjukkan nilai t-hitung 

sebesar 1,312 dengan nilai signifikansi 0,192. Karena nilai sig. lebih besar dari 0,05, maka 

disimpulkan bahwa harga pupuk tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha 

tani. Artinya, perubahan harga pupuk tidak secara langsung menurunkan kemampuan petani 

untuk mempertahankan usaha taninya. 

Kedua, harga pupuk terhadap kualitas apel memiliki t-hitung sebesar 3,226 dengan sig. 

0,002, yang berarti berpengaruh positif dan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

baik kualitas pupuk yang digunakan (meskipun harganya tinggi), maka semakin tinggi pula 

kualitas apel yang dihasilkan oleh petani. 

Ketiga, harga jual terhadap keberlanjutan usaha tani menghasilkan t-hitung 2,752 

dengan sig. 0,007, sehingga berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa harga jual 

apel yang tinggi dan stabil akan meningkatkan pendapatan petani serta mendukung 

keberlanjutan usaha taninya. 

Keempat, harga jual terhadap kualitas apel memiliki t-hitung 5,905 dengan sig. 0,000, 

menunjukkan pengaruh positif dan sangat signifikan. Petani termotivasi untuk menghasilkan 

apel dengan mutu tinggi ketika harga jual di pasar tinggi, karena hal tersebut memberikan 

keuntungan lebih besar. 

Kelima, kualitas apel terhadap keberlanjutan usaha tani diperoleh t-hitung 4,635 dengan 

sig. 0,000, yang berarti berpengaruh signifikan. Artinya, semakin baik kualitas apel yang 

dihasilkan, semakin besar peluang petani untuk mempertahankan keberlanjutan usahanya. 

Selain pengaruh langsung, juga ditemukan pengaruh tidak langsung (mediasi) melalui 

variabel kualitas apel. Pengaruh harga pupuk terhadap keberlanjutan usaha tani melalui kualitas 

apel memiliki koefisien jalur sebesar 0,117 dengan sig. < 0,05. Sementara pengaruh harga jual 

terhadap keberlanjutan usaha tani melalui kualitas apel memiliki koefisien jalur sebesar 0,205 

dengan sig. < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas apel berperan penting sebagai variabel 

mediasi yang memperkuat hubungan antara harga pupuk, harga jual, dan keberlanjutan usaha 

tani. 

Pembahasan 

Pengaruh Harga Pupuk terhadap Keberlanjutan Usaha Tani 

Hasil menunjukkan bahwa harga pupuk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha tani (t-hitung 1,312; sig. 0,192). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 

harga pupuk naik, petani masih berupaya mempertahankan kegiatan usahanya melalui strategi 
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efisiensi biaya atau pemakaian pupuk alternatif. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian 

Tamba (2017) yang menyatakan bahwa kenaikan harga input pertanian dapat mengurangi 

tingkat keberlanjutan usaha tani. 

Pengaruh Harga Pupuk terhadap Kualitas Apel 

Harga pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas apel (t-hitung 3,226; 

sig. 0,002). Artinya, pupuk dengan kualitas baik yang biasanya memiliki harga lebih tinggi 

dapat memperbaiki unsur hara tanah dan berdampak pada peningkatan kualitas buah apel. 

Temuan ini mendukung penelitian Wirdayani (2023) yang menemukan bahwa kualitas pupuk 

organik meningkatkan mutu hasil pertanian. 

Pengaruh Harga Jual terhadap Keberlanjutan Usaha Tani 

Hasil analisis menunjukkan bahwa harga jual berpengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha tani (t-hitung 2,752; sig. 0,007). Harga jual yang stabil memberikan 

pendapatan yang cukup bagi petani sehingga mereka termotivasi untuk tetap menjalankan 

kegiatan usahanya. Hasil ini selaras dengan penelitian Rahayu (2020) yang menegaskan peran 

harga jual terhadap pendapatan dan kesinambungan usaha tani. 

Pengaruh Harga Jual terhadap Kualitas Apel 

Harga jual berpengaruh sangat signifikan terhadap kualitas apel (t-hitung 5,905; sig. 

0,000). Kenaikan harga jual mendorong petani untuk meningkatkan kualitas buah agar tetap 

diminati pasar. Hal ini sesuai dengan teori Kotler dan Keller (2016) yang menyatakan bahwa 

harga mencerminkan nilai produk dan menjadi motivasi produsen untuk menjaga kualitas. 

Pengaruh Kualitas Apel terhadap Keberlanjutan Usaha Tani 

Kualitas apel berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha tani (t-hitung 4,635; 

sig. 0,000). Apel berkualitas tinggi memiliki nilai jual yang lebih baik dan lebih mudah 

dipasarkan, sehingga memberikan pendapatan yang berkelanjutan bagi petani. Hasil ini 

mendukung penelitian Amalia et al. (2021) yang menyatakan bahwa kualitas produk 

menentukan daya saing dan kesinambungan usaha tani. 

Pengaruh Tidak Langsung Melalui Kualitas Apel 

Variabel kualitas apel terbukti menjadi mediasi antara harga pupuk dan harga jual terhadap 

keberlanjutan usaha tani. Pengaruh tidak langsung harga pupuk terhadap keberlanjutan usaha 

tani melalui kualitas apel sebesar 0,117 dan signifikan, sedangkan pengaruh tidak langsung 

harga jual terhadap keberlanjutan usaha tani melalui kualitas apel sebesar 0,205 dan signifikan. 

Hal ini berarti kualitas apel menjadi penghubung yang memperkuat pengaruh ekonomi (harga 

pupuk dan harga jual) terhadap keberlanjutan usaha tani. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Harga Pupuk dan Harga Jual terhadap 

Keberlanjutan Usaha Tani melalui Kualitas Apel di Desa Andonosari Kecamatan Tutur 

Kabupaten Pasuruan, dapat disimpulkan bahwa harga pupuk tidak berpengaruh langsung 

terhadap keberlanjutan usaha tani, tetapi berpengaruh signifikan terhadap kualitas apel. 

Sementara itu, harga jual berpengaruh signifikan terhadap kualitas apel dan keberlanjutan 

usaha tani. Kualitas apel terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha 

tani serta menjadi variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara harga pupuk dan harga 

jual dengan keberlanjutan usaha tani. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas apel merupakan 

faktor utama yang menentukan keberlanjutan usaha tani di Desa Andonosari, di mana 

peningkatan mutu produksi dapat membantu petani bertahan di tengah fluktuasi harga pupuk 

maupun harga jual di pasar. 

Sejalan dengan hasil tersebut, disarankan agar petani terus meningkatkan kualitas hasil 

panen melalui penerapan pemupukan yang efisien, penggunaan pupuk organik, dan penerapan 

praktik pertanian berkelanjutan yang menjaga kesuburan tanah serta kualitas buah. Pemerintah 

daerah diharapkan memberikan dukungan kebijakan berupa subsidi pupuk, pendampingan 

teknis, serta kebijakan penetapan harga minimum apel untuk menjaga stabilitas pendapatan 

petani. Selain itu, lembaga penyuluhan dan koperasi pertanian diharapkan berperan aktif dalam 

memperkuat kapasitas petani melalui pelatihan dan akses informasi pasar. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya meneliti faktor harga pupuk, harga 

jual, dan kualitas apel sebagai penentu keberlanjutan usaha tani. Oleh karena itu, rekomendasi 

bagi penelitian selanjutnya adalah agar menambahkan variabel lain seperti dukungan 

kelembagaan, inovasi teknologi pertanian, dan akses pasar sebagai faktor yang turut 

memengaruhi keberlanjutan usaha tani. Penelitian di masa mendatang juga disarankan untuk 

menggunakan pendekatan longitudinal agar dapat melihat dinamika keberlanjutan usaha tani 

dalam jangka waktu yang lebih panjang dan mendalam. 
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